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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab Latin
Tidak
| L
! dilambangkan 16 T
2 < B 17 b Z
3 < T 18 £ ¢
4 & S 19 & G
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9 K| 7 24 a M
10 J R 25 1) N
11 J Z 26 3 W
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2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
¢ < Fathah dan ya Ai
FEs Fathah dan wau Au

Contoh:
a: kaifa
Js :haula

Xi




3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
e Fathah dan alif A

atauya
SO Kasrah dan ya I
e Dammah dan U
wau

Contoh:

Jé :qala

7o) ‘rama

Jé :qila

Ja yaqiilu

4. Ta Marbutah (8)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatizah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (¢3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.
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Contoh:

Jakyi L35 raudah al-agfal/ raudatulagfal

23 &5l al-Madimah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

aaih * Talhah

Catatan:

Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti  Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. ‘Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : M. Ilham Vardian

NIM : 160604075

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ IImu Ekonomi

Judul : Penerapan Sociopreneurship Dalam
Mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah di
Kabupaten Aceh Jaya

Pembimbing | . Dr. Hafas Furgani, M.Ec

Pembimbing 11 . Cut Elfida, S.HI.,MA

Portugis Kopi dan Gurita Lamno (Guritno) merupakan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) di Kabupaten Aceh Jaya yang menjalankan usaha
dengan sistem sociopreneurship. Portugis Kopi merupakan UKM yang
mengembangkan Petani kopi yang ada di daerah sekitarnya sementara
UKM Guritno bekerja sama dengan Nelayan gurita dalam produksi gurita
secara mentah maupun dibekukan. Kegiatan yang dilakukan oleh
sociopreneurship tersebut merupakan alternatif dalam pemecahan
masalah perekonomian sosial yang dihadapi masyarakat saat ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai penerapan
sociopreneurship dan hambatan yang dihadapi serta strategi yang
dilakukan sociopreneurship dalam mengembangkan UKM di Kabupaten
Aceh Jaya. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara dan dokumentasi. Pengembangan UKM Portugis Kopi dan
UKM Guritno oleh sociopreneurship dilakukan dengan menjalin
kerjasama dengan Petani kopi/nelayan dan partner/investor. Adapun
yang menjadi hambatan dalam mengembangkan portugis kopi dan
Guritno adalah kurangnya rasa kepercayaan, kurangnya keterbukaan dan
cuaca buruk serta kekurangan bahan baku untuk produksi. Strategi yang
dilakukan sociopreneurship dalam mengembangkan UKM di Kabupaten
Aceh Jaya yaitu pertama dengan melakukan strategi pemasaran langsung
(direct marketing), dan kedua strategi pemasaran tidak langsung (indirect
marketing).

Kata Kunci  : Sociopreneurship, Pengembangan, Usaha Kecil dan
Menengah, Aceh Jaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara berkembang terdapat banyak usaha
yang bertumbuh di masyarakatnya dan pada umumnya tergolong
sebagai usaha kecil dan menengah (UKM). Fakta ini menunjukkan
bahwa UKM merupakan mayoritas kegiatan masyarakat yang
memberikan kontribusi signifikan pada penciptaan pendapatan
penduduknya. UKM merupakan sumber penting kesempatan kerja
dan motor penggerak utama pembangunan ekonomi di daerah
pedesaan. Oleh karena itu, UKM memiliki peranan strategis
sebagai salah satu usaha yang memberikan kontribusi signifikan
dalam memacu pertumbuhan ekonomi (Jauhari, 2010: 160).

UKM berfungsi sebagai penyedia lapangan kerja bagi jutaan
masyarakat yang tidak tertampung di sektor formal dan mempunyai
kontribusi terhadap pembentukan produk domestik bruto (PDB),
serta sebagai sumber penghasilan devisa negara melalui ekspor
berbagai jenis produk yang dihasilkan oleh sektor ini (Sulastri,
2016: 2). UKM adalah usaha kecil yang berskala “one man
enterprise” (mandiri) yang memiliki antara 5-20 karyawan serta
mempunyai kebebasan yang relatif lebih tinggi dalam memilih
masuk dan keluar pasar dibandingkan dengan skala usaha yang lain
(Sumantri dan Permana, 2017: 109).

Pada era globalisasi seperti saat ini, pelaku UKM yang

bertindak sebagai seorang wirausaha membutuhkan begitu banyak



keterampilan untuk dapat menjalankan bisnis dengan sukses
sehingga dapat mencegah optimalisasi human capasity empowering
yang membuat UKM sulit untuk berkembang (Sumantri dan
Permana, 2017: 126).

Salah satu daerah di Indonesia yang terdapat UKM adalah
Kabupaten Aceh Jaya. UKM yang ada di kabupaten ini bergerak di
berbagai bidang terutama mencakup bisnis pertanian maupun
kelautan. Permasalahan utama yang dihadapi oleh UKM di daerah
ini dalam mengembangkan usahanya adalah kendala modal usaha,
strategi marketing, dan juga akses teknologi digital. akibat
permasalahan itu, maka pada hakikatnya banyak UKM yang tidak
mampu mencapai target penjualan sehingga menyebabkan
usahanya merugi bahkan sampai dengan dinyatakan bangkrut. Oleh
karena permasalahan itu, saat ini telah terdapat wirausaha yang
bertindak sebagai sociopreneurship yang membantu masyarakat di
daerah itu.

Sociopreneurship ialah kewirausahaan berbasis sosial yang
mempunyai  kemampuan menggerakkan masyarakat untuk
meningkatkan kemampuannya agar dapat berdaya saing.
Sociopreneurship merupakan seseorang yang memiliki solusi
inovasi untuk masyarakat dalam menghadapi permasalahan sosial,
berambisi dan gigih, menangkap isu-isu sosial, dan menyediakan
ide dalam skala luas untuk melakukan perubahan, terutama
meliputi bidang kesejahteraan, pendidikan, dan kesehatan.

Sociopreneurship  bertindak sebagai agen perubahan bagi



masyarakat, mengambil inisiatif atas peluang yang belum
tertangkap dan meningkatkan sistem, menemukan pendekatan baru,
dan menciptakan solusi terhadap perubahan masyarakat dengan
lebih baik (Rabbani Dkk, 2014: 8).

Sociopreneurship merupakan solusi perubahan yang dapat
merubah nilai-nilai sosial sehingga menjadi peluang untuk dapat
diperbaiki kedepannya dengan menjalankan cita-cita program
untuk menjadikan tatanan kondisi sosial yang kondusif dan sama
rata melalui adanya misi sosial yang diterapkan dibalik peluang
usaha yang teramati. Sociopreneurship merupakan bentuk dari
analisa suatu proses untuk mengidentifikasikan masalah-masalah
sosial melalui kegiatan kewirausahaan agar mampu merubah,
memperbaiki dan mengendalikan kondisi sosial demi mampu
mencapai perubahan sosial seperti yang diharapkan (Nurfagih dan
Fahmi, 2018: 4).

Oleh karena itu, sociopreneurship sebagai wirausaha sosial
menjadi fenomena yang sangat menarik dikarenakan perbedaan-
perbedaannya dengan wirausaha konvensional yang hanya fokus
terhadap keuntungan materi dan kepuasan pelanggan serta
signifikansinya terhadap kehidupan masyarakat. Austin Stevenson
dan Wei-Skillern berpendapat bahwa pengusaha sosial mempunyai
tujuan utama dalam hidupnya hanya untuk melayani kebutuhan
dasar masyarakat (Latief, 2017: 127).

Aktivitas sebagai sociopreneurship bukan sebuah aktivitas

yang mudah dijalani dan diterjuni, melainkan perlu didefinisikan,



didalami dan dikembangkan. Diperlukan usaha keras untuk
membuat aktivitas kewirausahaaan sosial berjalan dan membawa
manfaat. Seorang sociopreneurship, agar dapat menyukseskan
aktivitas kewirausahaan sosial, perlu menginvestasikan waktu,
energi dan bahkan uangnya.

Berdasarkan hal itu, berikut adalah daftar Sociopreneurship

yang mengembangkan UKM di Kabupaten Aceh Jaya:

Tabel 1.1
Daftar Sociopreneurship yang mengembangkan UKM di
Kabupaten Aceh Jaya
Nama Jumlah
. Jumlah Masyarakat .
No | Sociopen K Kegiatan
curShip aryawan yang
dibantu

1. | UKM Sorang | 5orang Mengembangkan
Portugis petani kopi | Petani kopi yang ada
Kopi di daerah sekitarnya

dengan membeli
langsung biji kopi
pada petani (tanpa
perantara pihak ke
tiga)

2. | UKM 8orang | 7 orang Bekerja sama
Guritno Nelayan dengan Nelayan
(Gurita gurita gurita dalam
Lamno) produksi untuk

menjual gurita
secara mentah
maupun dibekukan
agar lebih awet

Sumber: Data langsung dari pemilik Portugis Kopi (Muhammad Haris) dan pemilik

Guritno (Rizki Fadli)

Sejauh ini, dengan adanya penerapan sociopreneurship di
UKM Guritno (Gurita Lamno) dan UKM Portugis Kopi telah
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memberikan dampak yang cukup besar bagi masyarakat di
sekitarnya. Seperti yang tertera di dalam tabel di atas, dapat dilihat
bahwa terdapat 5 (lima) orang karyawan dan 5 orang petani yang
telah di bantu oleh sociopreneurship dari Portugis Kopi dan 8
(delapan) orang karyawan serta 7 (tujuh) orang Nelayan yang
terdapat di Kabupaten Aceh Jaya yang telah di bantu oleh
sociopreneurship UKM Guritno dengan memberikan pekerjaan dan
melakukan kerjasama secara langsung.

Kegiatan yang dilakukan oleh sociopreneurship di atas
dengan bekerja sama membangun dan memberi arahan kepada
petani dan nelayan dapat dianggap menjadi salah satu alternatif
dalam pemecahan masalah perekonomian sosial. Hal ini
dikarenakan banyak permasalahan yang dialami oleh petani kopi
dan nelayan gurita dalam rangka produksi di Kabupaten Aceh Jaya
hingga menyebabkan pemasukan masyarakat menjadi minim. Oleh
karena itu, program pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan
sociopreneurship yang dilakukan oleh pihak Guritno dan Portugis
kopi dianggap sangat relevan untuk mengatasi permasalahan
masyarakat yang ada disekitarnya terutama berkaitan dengan
pemberian kesempatan kerja pada masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis
bermaksud membahas, meneliti dan mengkaji mengenai
pengembangan UKM oleh sociopreneurship. Oleh karena itu dalam

penulisan skripsi ini, penulis mengangkat judul mengenai



“Penerapan Sociopreneurship dalam Mengembangkan Usaha Kecil

dan Menengah di Kabupaten Aceh Jaya”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, adapun
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan sociopreneurship pada
pengembangan usaha kecil dan menengah di Kabupaten
Aceh Jaya?
2. Apakah hambatan yang dihadapi sociopreneurship dalam
mengembangkan usaha kecil dan menengah di Kabupaten
Aceh Jaya?
3. Bagaimana strategi yang dilakukan sociopreneurship
dalam mengembangkan usaha kecil dan menengah di

Kabupaten Aceh Jaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui mengenai penerapan sociopreneurship
pada pengembangan usaha kecil dan menengah di
Kabupaten Aceh Jaya

2. Untuk mengetahui mengenai hambatan yang dihadapi oleh
sociopreneurship dalam mengembangkan usaha kecil dan

menengah di Kabupaten Aceh Jaya



3. Untuk mengetahui mengenai strategi yang dilakukan
sociopreneurship dalam mengembangkan usaha kecil dan

menengah di Kabupaten Aceh Jaya

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Secara teori akademik

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
karya tulis ilmiah yang memperkaya wawasan
pengetahuan dalam bidang penerapan sociopreneurship
dalam UKM.

b. Dapat disajikan pula sebagai suatu usaha atau media
untuk mengaplikasikan teori yang telah diperoleh
penyusunan di bangku ' perkuliahan sehingga dapat
dilakukan untuk menganalisis dan menyelesaikan
masalah-masalah nyata, sebagai ilmu untuk terjun ke
dunia kerja.

c. Bagi perguruan tinggi, penelitian ini diharapkan
menjadi referensi ilmiah untuk penelitian lain yang
berkaitan

2. Secara praktik
a. Bagi UKM, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

masukan, menyediakan informasi yang benar dan menjadi



salah satu pilihan referensi untuk pengambilan keputusan

dan peningkatan usaha pada masa yang akan datang.

d. Bagi sociopreneurship, dengan penelitian ini diharapkan

dapat memberikan informasi mengenai pengembangan
UKM.

1.5 Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB 11

BAB 111

: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan awal dari penulisan skripsi
yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan teori-teori yang melandasi
penelitian  yang digunakan sebagai dasar dalam
melakukan analisa terhadap tinjauan pustaka yang
memuat landasan teori, kerangka berfikir, serta

penelitian terdahulu dan pengembangan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini memuat uraian tentang jenis penelitian,
subjek dan objek penelitian, sumber data dan
teknik perolehannya, teknik pengumpulan data

serta teknik analisis data



BAB IV

BAB V

: PEMBAHASAN DAN HASIL

Bab ini membahas secara lebih mendalam tentang
menguraikan pengolahan data dengan alat analisis
yang diperlukan, pengujian hipotesis, dan

pembahasan hasil analisis.

: PENUTUP

Bab ini berisi penutup yang berisi kesimpulan dari
penerapan sociopreneurship pada usaha kecil dan
menengah di Aceh Jaya dan hambatan yang
dihadapi sociopreneurship dalam mengembangkan

usaha kecil dan menengah di Aceh Jaya



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Sociopreneurship
2.1.1 Pengertian Sociopreneurship

Sociopreneurship berasal dari kata socio yaitu sosial dan
preneur wirausaha. Praszkier, Nowak, dan Zablocka dalam (Anas,
2019: 71) mendefinisikan sociopreneurship sebagai individu yang
mampu melakukan perubahan sosial dalam skala makro melalui
keterlibatan dalam masyarakat. seseorang yang melakukan usaha
atau bisnis yang berorentasi pada tujuan-tujuan sosial. Selanjutnya
Martin dan Osberg menambahkan bahwa sociopreneurship berbeda
dari aktivis sosial, efek  perubahan sosial dari seorang
sociopreneurship bersifat jangka panjang, stabil, dan mendalam,
sementara aktivis sosial hanya berjuang di tingkat permukaan.

Sociopreneurship merupakan orang yang memiliki solusi
inovasi untuk masyarakat dalam menghadapi permasalahan sosial,
berambisi dan gigih, menangkap isu-isu sosial, dan menyediakan
ide dalam skala luas untuk melakukan perubahan, terutama
meliputi  bidang kesejahteraan, pendidikan, dan kesehatan.
Sebagaimana entrepreneur menghadapi bisnis, sociopreneurship
bertindak sebagai agen perubahan bagi masyarakat, mengambil
inisiatif atas peluang yang belum tertangkap dan meningkatkan
sistem, menemukan pendekatan baru, dan menciptakan solusi
terhadap perubahan masyarakat dengan lebih baik (Rabbani DKK,
2014: 8).
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Bill Drytone mengemukakan bahwa ada 2 (dua) kunci
utama yang harus dihadirkan dalam kegiatan sociopreneurship.
Pertama, adanya pembaruan dan invovasi sosial dari pelaku
kegiatan sociopreneurship. Hal ini digunakan untuk membentuk
penggerak agar mampu mengubah sistem dan tatanan sosial yang
ada pada masyarakat. Kedua, adanya individu dengan visi yang
kuat, kreatif, berjiwa wirausaha dan memiliki etika yang baik
dalam menjalankan gagasannya. Kunci utamanya, Yyaitu pada
bentuk inovasi sosial yang menerapkan adanya sikap seorang
usahawan untuk mencari kesempatan dan peluang serta
menemukan hal baru, melakukan pendekatan disertai mencari
solusi terhadap lingkungan untuk menjadikannya lebih baik
(Nurfagih dan Fahmi, 2018: 4).

Hulgard merangkum definisi sociopreneurship secara lebih
komprehensif yaitu sebagal penciptaan nilai sosial yang dibentuk
dengan cara bekerja sama dengan orang lain  atau organisasi
masayarakat yang terlibat dalam suatu inovasi sosial yang biasanya
menyiratkan suatu kegiatan ekonomi. Sociopreneurship adalah
seseorang yang mengerti permasalahan sosial dan menggunakan
kemampuan entrepreneurship nya untuk melakukan perubahan
sosial (social change), terutama mencakup bidang kesejahteraan
(welfare), pendidikan dan kesehatan (healthcare) (Sofia, 2015: 5).

Sociopreneurship meliputi berbagai aktivitas dan proses
yang dilakukan untuk menggali, menentukan dan mengeksploitasi

peluang-peluang dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial
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melalui penciptaan usaha baru maupun mengelola organisasi yang
sudah ada secara inovatif (www.ocw.upj.ac.id).

Menurut Pepin sociopreneurship atau social enterprise
adalah a social enterprise is an organisation which is involved in
enterprising activities for social aims, with social ownership and
democratic principals at its core. Selanjutnya Social Enterprise
Coalition menyatakan bahwa social enterprise distinctive because
their social or environmental purpose is central to what they do.
Rather than maximising shareholder value their main aim is to
generate profit to further their social and environment goals.
Berdasarkan uraian tersebut, social enterprise adalah sebuah
lembaga yang bergerak dengan tujuan sosial namun dalam
operasionalnya menggunakan prinsip dan aplikasi bisnis (Wibowo
dan Nulhagim, 2015: 60).

Sociopreneurship adalah agen perubahan (change agent)
yang mampu untuk melaksanakan cita-cita mengubah dan
memperbaiki nilai-nilai sosial dan menjadi penemu berbagai
peluang untuk melakukan perbaikan. Seorang sociopreneurship
selalu melibatkan diri dalam proses inovasi, adaptasi, pembelajaran
yang terus menerus bertindak tanpa menghiraukan berbagai
hambatan atau keterbatasan yang dihadapinya dan memiliki
akuntabilitas dalam mempertanggungjawabkan hasil yang
dicapainya, kepada masyarakat (Sofia, 2015: 5).
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2.1.2 Karakteristik Sociopreneurship
1. Karakteristik Sociopreneurship Secara Umum
Terdapat 14 (empat belas) karakteristik sociopreneurship
yaitu sebagai berikut: (www.usahasosial.com).
a. Memiliki Misi dan Kepedulian Sosial yang Kuat
Kepedulian terhadap masalah yang ada di masyarakat (misi
sosial) merupakan hal yang membedakan sociopreneurship dengan
bisnis lain. Kepedulian sosial menentukan seberapa besar dedikasi
yang akan diberikan untuk usaha sebuah usaha sosial.
b. Memiliki Minat yang Sejalan dengan Misi
Usaha Sosial berupa komitmen dan dedikasi seorang
sociopreneurship juga dipengaruhi oleh ketertarikan terhadap
masalah sosial yang diangkat serta minat untuk menjalankan usaha
sosial. Kendati usaha sosial berbeda dengan bisnis pada umumnya,
namun seorang socioprenenur juga dapat melakukan berbagai
pekerjaan yang juga dilakukan oleh bisnis lain.
c. Yakin dengan pilihan untuk Menjadi Sociopreneurship
Dibandingkan Pekerjaan Lainnya
Mendirikan usaha sosial butuh komitmen dan dedikasi yang
membuat seseorang harus mengorbankan waktu, tenaga dan
seringkali pekerjaan serta mimpi-mimpi yang lain. Karena itu,
seseorang harus yakin mengenai jangka waktu yang tepat dalam

hidup untuk menjadi seorang sociopreneurship.
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d. Siap Bekerja Keras Membangun Usaha Sosial dengan
Segala Keterbatasan
Seringkali usaha sosial mengalami permasalahan terutama di
masa awal pendiriannya. Seperti ditolak oleh investor, mitra
potensial atau mengalami masalah legal yang membuat usaha sosial
mengalami permasalahan sehingga dibutuhkan komitmen, dedikasi
dan kesiapan untuk bekerja keras demi sebuah usaha sosial.
e. Memahami kondisi dan Kemampuan yang Dimiliki Oleh
Usaha Sosial Sebagai Sebuah Bisnis
Meskipun berbeda dengan usaha pada umumnya,
sociopreneurship tetap akan melakukan aktivitas bisnis agar bisa
memberikan manfaat kepada masyarakat. Karena itu, seorang
sociopreneurship harus ‘'memahami usaha sosial yang akan
dijalankannya mulai dari model bisnis, pendanaan, serta kompetitor
yang dihadapi.
f. Berani Menilai dengan Jujur Kemampuan yang Dimiliki
Usaha Sosial yang akan dijalankan
Seorang sociopreneurship harus bersikap objektif dan
realistis ketika menentukan ukuran pasar yang menjadi target, serta
mempunyai kesiapan menghadapi kompetitor, dan memiliki
kelebihan yang ditawarkan oleh produksinya.
g. Memiliki Kemampuan untuk Berpikir Layaknya Seorang
Wirausahawan
Keunikan dari sociopreneurship terletak pada kepeduliannya

terhadap masalah sosial dan kepercayaannya untuk menyelesaikan
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masalah dengan mendirikan sebuah usaha. Misi sosial yang
dimiliki bisa menjadi keunggulan usaha sosial untuk mendapatkan
investasi bagi usaha yang akan dijalankan.
h. Memiliki Kemampuan Mengorganisasi dan Mengatur
Pekerjaan di Usaha Sosial

Seorang sociopreneurship harus bisa memberikan arahan
kepada bimbingannya bagaimana cara mengurus pekerjaan yang
dipercayakan kepadanya. Untuk melakukan hal tersebut, seorang
sociopreneurship dituntut memiliki kemampuan menentukan
prioritas, membagi-bagi pekerjaan hingga mengevaluasi apa yang
telah dikerjakan.

Kemampuan mengorganisasi dan mengatur pekerjaan dapat
dikatakan juga sebagai manajemen pekerjaan yang pada dasarnya
adalah kegiatan untuk mengatur sumber daya seperti material,
manusia, mesin dan peralatan, serta modal pendanaan dengan
melalui bantuan orang lain, untuk mencapai tujuan tertentu
(Maryanti, 2017).

I. Gemar Mempelajari Hal-Hal Baru

Seiring berkembangnya sebuah usaha sosial akan muncul
berbagai masalah serta tantangan baru setiap harinya. Hal ini
menuntut seorang sociopreneurship untuk terus belajar, baik dari
segi pengalaman yang telah dilalui, cerita dari orang lain, maupun
berbagai pengetahuan dan keahlian yang dulunya belum dikuasai
sehingga usaha sosial yang dijalankan akan terus berjalan dan tidak

tertinggal.
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J.  Kreatif dalam Memecahkan Masalah
Seorang  sociopreneurship  akan  dihadapkan  pada
permasalahan yang sulit. Apalagi dengan sumber daya yang
dimiliki sangat terbatas sehingga membuat ruang gerak untuk
menyelesaikan masalah menjadi tidak banyak. Oleh karena itu,
seorang sociopreneurship harus bisa memberikan ide dan inovasi
untuk memecahkan masalah itu.
k. Mampu Melakukan Perubahan Guna Mencapai Misi Usaha
Sosial
Sociopreneurship  harus  memiliki  keberanian  untuk
melakukan perubahan demi mewujudkan ide yang akan dijalankan
untuk mengembangkan usaha. Selain itu seorang sociopreneurship
harus memiliki ide-ide original dan unik yang membuat usahanya
berbeda dari usaha yang lain sehingga segala visi dan misi usaha
dapat tercapai.
I. Berani Mengambil Risiko dalam Pengambilan Keputusan
Banyak orang tidak mau melakukan perubahan karena tidak
ingin mengambil risiko dan takut membuat kesalahan. Oleh sebab
itu, sociopreneurship harus memiliki jiwa pengambil risiko yang
diimbangi dengan kemampuan untuk menghitung besarnya risiko

yang akan dihadapi.
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m. Menjadi Sosok yang Inspiratif dan Dapat Dipercaya Guna
Menarik Orang-Orang Bertalenta Bekerja untuk Usaha
Sosial yang Dijalankan

Sebagai wirausahawan sosial, sociopreneurship harus
memiliki kemampuan memimpin dan menginspirasi orang lain
untuk dapat membuat orang lain tertarik dengan ide-ide yang
ditawarkan sehingga orang-orang yang bertalenta mau bergabung
dan bekerja sama.

n. Pandai Berkomunikasi dengan Orang-Orang dari Berbagai
Latar Belakang

Sociopreneurship perlu memiliki kemampuan memengaruhi
orang lain guna mendukung misi sosialnya, mulai dari investor,
rekan usaha, konsumen maupun komunitas yang ingin dibantu.
Latar belakang orang-orang yang sangat bervariasi membuat
sociopreneurship harus melakukan pendekatan yang berbeda untuk
berkomunikasi dan membina hubungan dengan mereka.

2. Karakteristik Sociopreneurship Menurut Ahli

Alter dalam (Wibowo dan Nulhagim, 2015: 61) menyatakan
karakteristik sociopreneurship adalah sebagai berikut :

a. Mempunyai tujuan sosial untuk mencapai/membuat
dampak dan perubahan sosial atau mencegah kegagalan
pasar

b. Pendekatan enterprise menggunakan teknik/mesin bisnis,

kewirausahaan, inovasi, pendekatan pasar, orientasi
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strategi, disiplin dan determinasi dari bisnis profit (yang
menghasilkan uang)

c. Kepemilikan sosial, dengan fokus pada pelayanan barang
dan jasa kepada publik, walaupun tidak harus disertai
dengan legalisasi badan hukum.

2.1.3 Macam-Macam Bisnis Sosial
Macam-macam bisnis sosial adalah sebagai berikut:

(www.dbs.com).

1. Community-Based Social Enterprise

Sesuai dengan konsepnya, bisnis sosial berbasis masyarakat
atau community-based social enterprise memiliki konsentrasi pada
kebutuhan komunitasnya sendiri. Jika organisasi pada umumnya
memiliki struktur yang terasa kaku, pada bisnis sosial yang satu ini
akan lebih merasa dekat secara personal layaknya keluarga karena
pemberdayaannya yang bersifat self-empowerment yang memiliki
tujuan bisnis untuk meningkatkan kehidupan masyarakat.
Umumnya, bisnis sosial ini dapat ditemui dalam bentuk koperasi.
2. Not for Profit Social Enterprise

Berbeda dari yang sebelumnya, tipe bisnis sosial yang kedua
ini fokusnya ditujukan kepada pemberdayaan masyarakat. Hal ini
dapat dilihat dari motivasi pendirian wirausaha jenis ini berasal dari
kepedulian demi mengatasi suatu masalah dalam masyarakat
dengan ruang lingkup yang lebih luas. Tentu, hal ini menuntut

organisasi untuk menciptakan transformasi yang nyata pada
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masyarakat. Untuk itu, dibutuhkan pengelolaan yang lebih
profesional dengan tenaga kerja yang kompeten dalam mengelola
bisnis sosial jenis ini.
3. Hybrid Social Enterprise

Pada bisnis sosial ini, orientasi memang ditargetkan pada
kesinambungan dan pengembangan atau sustainable development.
Tapi bukan itu saja, sumber dana yang digunakan untuk
mendukung bisnis sosial campuran ini juga lebih beragam dan
cenderung seimbang, mulai dari dana sosial, semi komersial,
hingga komersial.

4. Profit For Benefit Social Enterprise
Bisnis sosial ini memiliki ciri khas dengan target organisasi

paling luas. Karena 3 (tiga) elemen penargetannya, Vyaitu
kelancaran, pembangunan, dan pertumbuhan menjadi dasar agar
organisasi dapat menjadi sepenuhnya mandiri tanpa memiliki
ketergantungan terhadap individu atau lembaga donatur. Tak heran,
skala bisnis wirausaha ini terbilang besar.
2.1.4 Penerapan Sociopreneurship dalam Pengembangan Usaha
Secara Umum
Sociopreneurship adalah pilihan solusi di masyarakat untuk
menyelesaikan masalah sosial melalui pendekatan wirausaha.
Sociopreneurship ini bertujuan untuk membangun dan membantu
masyarakat, terutama masyarakat pedesaan yang tidak mengetahui
cara memulai dan memproduksi suatu usaha yang akan dijalankan.

Seorang sociopreneurship harus mempunyai kemampuan berpikir
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seperti HOTS (high order thinking skill) sehingga bisa mengatasi
permasalahan usaha dari berbagai sudut pandang.

Sociopreneurship adalah bagian dari upaya melakukan
perubahan di masyarakat (agent of change). Dalam bertindak
sebagai wirausaha sosial sociopreneurship harus berperan aktif
dalam masyarakat dengan menerapkan proses perencanaan yang
mengacu pada hal-hal sebagai berikut: (www.identitasunhas.com)
1. Kondisi.

Sociopreneurship harus memahami kondisi masyarakat yang
menjadi obyek kegiatan pemberdaayan ekonomi masyarakat.
Mendefinisikan masalah  dengan  sejelas-jelasnya, karena
memahami masalah adalah bagian dari menghasilkan solusi.

2. Elaborasi.

Sociopreneurship harus mampu melakukan elaborasi potensi
yang bisa digali di masyarakat dan sekitarnya. Galian potensi yang
sekaligus bisa menjadi potensi menyelesaikan masalah. Sehingga
potensi-potensi dan kemampuan masyarakat menjadi lebih
meningkat.

3. Program.
Sociopreneurship dalam mengembangkan usaha harus

menyusun program bersama dengan masyarakat dan stakeholders
(pemerintahan desa, komunitas, akademisi, dan lain-lain) yang
berguna bagi perkembangan usahanya sendiri, sehingga
permasalahan perekonomian masyarakat yang ada disekitarnya

dapat teratasi.
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4. Optimalisasi.

Optimalisasi yaitu menyusun tujuan-tujuan berjangka ke
depan untuk bisa mengoptimalkan potensi dan jaringan yang ada
serta menyusun  program-program yang tertata  untuk

mewujudkannya.

2.2  Usaha Kecil dan Menengah
2.2.1 Pengertian Usaha Kecil dan Menengah

Usaha kecil dan menengah disingkat UKM adalah sebuah
istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp 200.000.000 tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha dan usaha yang berdiri sendiri (Sulastri,
2015: 12). Singapura mendefinisikan UKM sebagai usaha yang
memiliki minimal 30% pemegang saham lokal serta aset produktif
tetap (fixed productive asset) di bawah SG $ 15 juta. Berbeda
dengan Malaysia, yang menetapkan definisi UKM sebagai usaha
yang memiliki jumlah karyawan yang bekerja penuh (full time
worker) kurang dari 75 orang atau yang modal pemegang
sahamnya kurang dari M $ 2,5 juta (Maryanti, 2017: 26).

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, menyebutkan beberapa definisi
dari usaha kecil dan menengah vyaitu:

1. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
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baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha Kkecil
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.

. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang

ini.

2.2.2 Kriteria dan Kategori Usaha Kecil dan Menengah

1. Kiriteria Usaha Kecil dan Menengah

Berikut ini adalah kategori usaha kecil dan menengah:

(Sumantri dan Permana, 2017: 54)

a. Kriteria Usaha Kecil

Adapun yang menjadi kriteria usaha kecil adalah sebagai

berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2) Memiliki  hasil  penjualan  tahunan lebih  dari

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
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3)
4)

5)

b.

paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus
juta rupiah).

Milik warga negara Indonesia (WNI)

Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki. Dikuasai atau berafiliasi
baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha
menengah atau usaha besar.

Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang
tidak berbadan hukum atau badan usaha yang berbadan
hukum, termasuk koperasi

Kriteria Usaha Menengah

Adapun yang menjadi kriteria dari usaha menengah adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.
10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

Memiliki  hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh

milyar rupiah).

2. Kategori Usaha Kecil dan Menengah

Adapun yang menjadi kategori bisnis usaha kecil dan

menengah adalah sebagai berikut: (Sulastri, 2016: 59)
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a. Creator (Memproduksi Barang)

Model usaha berupa creator adalah memanfaatkan
pengetahuan, skill, dan passion yang dimiliki untuk menciptakan
sebuah produk yang potensial untuk dipasarkan atau memang
dibutuhkan oleh pasar.

b. Consumer Servis  (Memberikan Pelayanan Jasa Bagi
Konsumen)

Model usaha yang kedua adalah memberikan pelayanan jasa
atau consumer service kepada para konsumen (baik konsumen
individual maupun kelompok). Contohnya saja seperti peluang
bisnis jasa laundry dan jasa catering, serta beragam jenis peluang
bisnis jasa lainnya yang bisa dijalankan sesuai dengan skill yang
dimiliki.

c. Product Sales (Penjualan Produk)

Model usaha yang ketiga yaitu berperan sebagai pemasar atau
distributor barang-barang yang dibutuhkan para konsumen.
Biasanya, model bisnis ini banyak dicari para konsumen, karena
modal dan resikonya tidak terlalu besar serta keuntungan yang
didapatkan juga cukup menjanjikan. Untuk model usaha semacam
ini, bisa dilakukan melalui bisnis retail maupun menjadi reseller
produk-produk branded.

d. Business Servis (Memenuhi Kebutuhan Pelaku Bisnis)

Selain membidik para end user (konsumen akhir), pelaku
bisnis juga bisa memberikan pelayanan bagi para pelaku bisnis lain.

Contohnya saja seperti membuka bisnis sablon plastik (untuk
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kemasan produk), menjadi konsultan marketing bagi perusahaan-

perusahaan besar dan lain sebagainya.

2.2.3 Ciri dan Peran Usaha Kecil dan Menengah

1. Ciri Usaha Kecil dan Menengah

Ada beberapa ciri dari usaha kecil menengah (UKM), yaitu

sebagai berikut: (Nuari, tt: 4)

a.
b.

Bahan baku mudah diperoleh

Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah
dilakukan alih teknologi

Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-
temurun

Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang
cukup banyak

Peluang pasar cukup luas, sebgaian besar produknya
terserap di  pasar lokal/domestik dan tidak tertutup
sebagian lainnya berpotensi untuk diekspor

Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara

ekonomis menguntungkan.

2. Peran Penting Usaha Kecil dan Menengah

Secara umum UKM dalam perekonomian nasional memiliki

peran: (Nuari, tt: 4).

a.
b.

C.

Sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi,
Penyedia lapangan kerja terbesar,
Pemain penting dalam pengembangan perekonomian

lokal dan pemberdayaan masyarakat,
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d. Pencipta pasar baru dan sumber inovasi, serta
e. Kontribusinya terhadap neraca pembayaran.
2.2.4 Klasifikasi Usaha Kecil dan Menengah
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah, UKM dapat diklasifikasikan

menjadi 4 (empat) macam yaitu:

1. Livelihood activities, merupakan UKM yang digunakan sebagai
kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum
dikenal sebagai sektor informal. Contohnya adalah pedagang
kaki lima.

2. Micro enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat
pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.

3. Small dynamic enterprise, merupakan UKM vyang telah
memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan
subkontrak dan ekspor.

4. Fast Moving Enterprise, merupakam UKM yang telah memiliki
Jiwa kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi
Usaha Besar (UB).

2.3 Penelitian Terkait
Penelitian tentang penerapan sociopreneurship dalam

mengembangkan usaha kecil dan menengah telah dilakukan oleh

beberapa peneliti, berikut di antaranya:

1. Kurniawan dan Parela (2018), dengan judul: Sociopreneurship
Masyarakat Gusuran dalam Membangun Konsep Kampung
Wisata Tematik Topeng Malangan. Hasil penelitian didapati
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bahwa dari hasil interview dengan warga sekitar ditemukan
bahwa sociopreneurship menjadi solusi bagi masyarakat yang
pertama kali memulai usaha baru dan meninggalkan pekerjaan
mereka sebagai pemulung, pengamen, dan pengemis. Namun
sociopreneurship ini tidak hanya memberikan dampak baik.
Beberapa orang pun merasa kesulitan dalam memulai usaha
barunya. Bahkan, ada yang ingin kembali melakoni pekerjaan
lamanya  sebagai gelandangan dan pengemis. Adapun
persamaan dengan penelitian ini yaitu membahas mengenai
peran  sociopreneurship dalam membantu masyarakat
sekitarnya sedangkan perbedaannya terletak pada fokus dan
tempat penelitian.

. Hartono, Destalia, dan Komarsyah (2018), dengan judul:
Penerapan Sociopreneur Dalam Menghadapi Persaingan Pasar
yang Ramah Lingkungan (Studi Pada Industri Tahu). Hasil
penelitian didapati bahwa dengan adanya sociopreneurship
maka banyak terdapat produsen tahu yang mempekerjakan
masyarakat sekitar dalam memproduksi tahu, dan limbah cair
yang dihasilkan oleh sentra tahu telah diolah menjadi Nata De
Soya sehingga limbah mampu diminamilisir dan polusi udara
pun semakin sedikit, sehingga produsen tahu mendapat
kepercayaan dari masyarakat dan pelanggan. Adapun
persamaan dengan penelitian ini yaitu membahas mengenai
peran sociopreneurship dalam mengembangkan UMKM

sedangkan perbedaannya terletak pada tempat penelitian.
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3. Hasanah (2018), dengan judul: Pengembangan Kewirausahaan
Sosial Pada Perguruan Tinggi Melalui Social Project
Competition. Hasil penelitian didapati bahwa kegiatan social
project menjadi sangat penting dalam membangun kemandirian
siswa. Hasil yang paling terlihat dari adanya kompetisi ini
adalah meningkatnya pengetahuan masyarakat berkaitan
dengan keterampilan sebagai modal untuk memperoleh nilai
tambah sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.
Ajang kompetisi ini bisa menghasilkan
sociopreneurship yang bisa mengubah masyarakat untuk hidup
lebih baik dari segi pendidikan, kesehatan, maupun ekonomi.
Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu membahas
mengenai peran sociopreneurship dalam membantu masyarakat
sekitarnya sedangkan perbedaannya terletak pada fokus dan
tempat penelitian.

4. Ariwibowo, Priyono dan Yulanda (2019), dengan judul:
Penerapan Sociopreneurship dalam Pengembangan Kualitas
Potensi Hidup Pada Anak Jalanan di Jakarta Timur. Hasil
penelitian menemukan bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di Yayasan Anak Jalanan ERBE Kebon
Kopi Jakarta Timur dalam bentuk “ The Innovative Product Of
Kain Perca” dan pengembangan karakter wirausaha melalui
sociopreneur concept dapat dinilai sukses atau telah berhasil
dilaksanakan dengan persentase perencanaan, hasilnya 91,66%;

95%, dan 87,5% dalam kategori sangat baik. Pengembangan
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karakter wirausaha melalui sociopreneur concept sangat baik.
Ini terbukti dari indikator kehadiran peserta yang mencapai
100% (seratus persen) dari jumlah peserta yang hadir. Adapun
persamaan dengan penelitian ini yaitu membahas mengenai
peran sociopreneurship dalam membantu meningkatkan potensi
hidup dan kemampuan masyarakat, sedangkan perbedaannya
terletak pada fokus dan tempat penelitian.

Mustikasari (2019), dengan judul: Strategi Pengembangan
Usaha Berbasis Sociopreneur Pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah Waroeng Seni Banguntapan Bantul Yogyakarta
Tahun 2018. Hasil penelitian didapati bahwa strategi
pengembangan usaha berbasis sociopreneurship pada usaha
mikro kecil dan menengah waroeng seni pada tahun 2018 sudah
berjalan baik sedangkan peran yang dimiliki sociopreneurship
pada UMKM itu memiliki manfaat bagi banyak orang yaitu
dapat mengajak masyarakat desa dan pesantren untuk
berkolaborasi dalam kegiatan usaha yang menghasilkan income
yang akan dinikmati bersama. Adapun persamaan dengan
penelitian  ini  yaitu  membahas  mengenai  peran
sociopreneurship dalam mengembangkan UMKM sedangkan
perbedaannya terletak pada tempat penelitian.

Berikut adalah daftar tabel mengenai penelitian terkait:
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Tabel 2.1
Penelitian Terkait

Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian | Analisis Data
Kurniawan | Sociopreneur | Penelitian ini | Hasil interview
dan Parela | ship menggunaka | dengan warga
(2018). Masyarakat n metode sekitar ditemukan
Gusuran kualitatif, bahwa
dalam dengan sociopreneurship
Membangun | pendekatan menjadi solusi
Konsep studi kasus. bagi masyarakat
Kampung Analisa yang pertama kali
Wisata dilakukan memulai usaha
Tematik dengan baru dan
Topeng observasi, meninggalkan
Malangan. wawancara. | pekerjaan mereka
sebagai
pemulung,
pengamen, dan
pengemis. Namun
sociopreneurship
ini tidak hanya
memberikan
dampak baik,
beberapa orang
merasa kesulitan
dalam memulai
usaha barunya.
Hartono, Penerapan Penelitian Dengan adanya
Destalia, Sociopreneur | lapangan sociopreneurship
dan ship dalam (Field maka banyak
Komarsyah | Menghadapi | Research) terdapat produsen
(2018). Persaingan dengan tahu yang
Pasar yang metode mempekerjakan
Ramah deskriptif masyarakat
Lingkungan | kualitatif, sekitar dalam
(Studi Pada dengan memproduksi
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Industri metode tahu, dan limbah
Tahu) observasi, cair yang
wawancara, | dihasilkan oleh
dan sentra tahu telah
dokumentasi. | diolah menjadi
Nata De Soya
Hasanah Pengembang | Deskriptif Hasil penelitian
(2018). an kualitatif menunjukkan
Kewirausaha | sedangkan bahwa
an Sosial penentuan pelaksanaan
Pada sampel pengembangan
Perguruan dilakukan kewirausahaan
Tinggi dengan sosial dilakukan
Melalui metode dalam bentuk
Social purposive kompetisi dengan
Project random judul program
Competition | sampling. social project

Pengumpulan
data
menggunaka
n kombinasi
pendekatan
yang meliputi
survei,
observasi,
studi
lapangan, dan
interview.

competition.
Hasil kompetisi
diperoleh tiga
pemenang yang
memenuhi unsur
sociopreneurship
yaitu social value,
civil society,
innovation,
economic activ-
ity. Adapun
pemenang
kompetisi adalah
pemberdayaan
masyarakat dan
pengembangan
ekonomi
pengolahan
sampah popok di
bantaran Kali
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Code, Mimpi
Kita, dan Sukawa
(Susu Kambing
Etawa).

Ariwibowo, | Penerapan Penelitian ini | Hasil penelitian
Priyono dan | Sociopreneur | merupakan menemukan
Yulanda s-hip dalam | penelitian bahwa
(2019). Pengembang | kualitatif pelaksanaan
an Kualitas dengan kegiatan
Potensi melakukan pengabdian
Hidup Pada | wawancara kepada
Anak Jalanan | dan survey masyarakat di
di Jakarta dengan pihak | Yayasan Anak
Timur. terkait. Jalanan ERBE
Kebon Kopi
Jakarta Timur
dalam bentuk
The Innovative
Product Of Kain
Perca” dapat
dinilai sukses atau
telah berhasil
dilaksanakan
dengan persentase
perencanaan,
hasilnya 91,66%;
95%, dan 87,5%
dalam kategori
sangat baik.
Mustikasari | Strategi Penelitian Strategi
(2019). Pengembang | lapangan pengembangan
an Usaha (Field usaha berbasis
Berbasis Research) sociopreneurship
Sociopreneur | dengan pada usaha mikro
ship Pada metode kecil dan
Usaha Mikro | deskriptif menengah
Kecil dan kualitatif, waroeng seni
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Menengah pengumpulan | pada tahun 2018
Waroeng data sudah berjalan
Seni dilakukan baik dan
Banguntapan | dengan memberikan
Bantul metode manfaat bagi
Yogyakarta observasi, sekitarnya.
Tahun 2018 | wawancara,

dan

dokumentasi

dean

menyajikan

data  sesuali

kapasitas

masing-

masing.

2.4 Kerangka Pemikiran
Dari tinjauan pustaka dan beberapa landasan teori yang ada,

maka berikut ini* peneliti-mengajukan kerangka pemikiran yang
menggambarkan mengenai penerapan sociopreneurship dalam
mengembangkan usaha kecil dan menengah.

Gambar 2. 1
Kerangka Pemikiran

Sociopreneurship | —>| Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Vi
Masyarakat

Dari kerangka berfikir di atas dapat dilihat bahwa
sociopreneurship selaku kewirausahaan berbasis sosial membantu
memberikan sosialisasi, solusi dan peluang bagi usaha yang

dijalankan oleh masyarakat. Sociopreneurship sebagai pelaku
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UKM dalam membantu masyarakat akan terlebih dahulu
memberikan pengetahuan, keterampilan dan keahlian bagi
masyarakat yang ada disekitarnya untuk dapat mengembangkan
diri.

Sociopreneurship akan mengembangkan kualitas dari pelaku
usaha di masyarakat dengan bekerja sama untuk turut membantu
dalam memproduksi hasil usaha. Kolaborasi dari sociopreneurship
dengan masyarakat ini dapat dianggap sebagai sebuah usaha untuk
dapat - membantu perekonomian masyarakat yang ada disekitarnya
dan yang paling utama bertindak sebagai agen perubahan bagi
masyarakat, sehingga segala usaha yang dijalankan oleh
masyarakat dapat terealisasikan dengan baik.

Sociopreneurship dalam  melaksanakan pengembangan
kewirausahaan sosial akan memberikan peluang bagi masyarakat
untuk mengeksplor diri sehingga usaha yang akan atau sedang
dijalankan oleh masyarakat dapat memotivasi masyarakat lain
untuk melakukan hal yang sama dan meminimalisirkan adanya
permasalahan produksi terhadap usaha masyarakat dan juga

mempekerjakan masyarakat yang ada disekitarnya.

34



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
dilakukan dengan cara menelaah literatur kepustakaan, data resmi
dari lembaga dan wawancara dengan pihak terkait dalam penelitian
ini. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang menitik
beratkan kegiatan penelitian ilmiahnya dengan jalan penguraian
(describing) dan pemahaman (understanding) terhadap gelaja-
gelaja sosial yang diamatinya. (Hardani dkk, 2020: 39).

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian
secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau
daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu
mencari atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis
(Hardani dkk, 2020: 54).

Penelitian ini diarahkan untuk mendapatkan data-data serta
fakta yang berhubungan dengan penerapan sociopreneurship dalam
pengembangan UKM. Penerapan pendekatan kualitatif dengan
pertimbangan kemungkinan data yang diperoleh di lapangan
berupa data dalam bentuk tulisan dan wawancara yang perlu
adanya analisis secara mendalam. Dengan adanya pendekatan

kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data yang bersifat
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lebih mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di

lapangan.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian yaitu keseluruhan objek dimana terdapat

beberapa narasumber atau  informan yang dapat memberikan
informasi tentang masalah yang berhubungan dengan penelitian
yang dilakukan. Dalam penelitian kualitatif subjek penelitian sering
juga disebut dengan istilah informan. Informan adalah sebutan bagi
sampel dari penelitian kualitatif. Sampel dalam penelitian kualitatif
bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian (Sugiyono,
2010: 216).

Adapun yang menjadi informan atau subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah:
1. 1 (satu) orang sociopreneurship selaku pemilik Portugis Kopi
2. 1 (satu) orang sociopreneurship selaku pemilik Guritno (Gurita
Lamno)
2 (dua) orang Pekerja di Portugis Kopi
2 (dua) orang Pekerja di Guritno
2 (dua) orang Petani kopi di Kabupaten Aceh Jaya

o 0 bk~ w

2 (dua) orang Nelayan Gurita di Kabupaten Aceh Jaya

Objek penelitian dapat berupa orang, benda, transaksi, atau
kejadian (Hardani dkk, 2020: 303). Adapun yang menjadi objek
penelitian dalam penelitian ini adalah penerapan sociopreneurship
dalam pengembangan UKM di Kabupaten Aceh Jaya.
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3.3  Sumber Data dan Teknik Perolehannya
Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh.

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh secara tidak langsung dari orang lain yang berupa
laporan, buku pedoman, atau pustaka (Hardani dkk, 2020: 247).
Data ini dapat berupa data yang tersaji dalam bentuk tabel, grafik,
dan lain sebagainya. Sumber data sekunder dapat berasal dari
penelitian sebelumnya, lembaga pemerintah, swasta, dan lain
sebagainya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang di
dapatkan dari instansi terkait, dokumen, buku-buku/studi

kepustakaan dan internet.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi

penerimanya dan masih memerlukan adanya suatu pengolahan.
Data bisa berwujud suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka,
matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa kita
gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian
ataupun suatu konsep. Dari segi teknik pengumpulan data
penelitian kualitatif mengutamakan penggunaan wawancara dan
observasi (Siyoto dan Sodik, 2015: 67).

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
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tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun instrumen
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau
lebih secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur,
kemudian dalam penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan secara lisan kepada informan tentang penerapan
sociopreneurship pada UKM.
2. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya
barang-barang tertulis. Metode ~ dokumentasi berarti cara
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.
Metode ini lebih  mudah dibandingkan dengan metode
pengumpulan data yang lain.Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen (Hardani dkk, 2020: 149).

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara mempelajari dan memahami data atau bahan yang diperoleh
dari berbagai literatur, serta mencatat teori-teori yang di dapat dari

buku-buku, jurnal, artikel, majalah yang berkaitan dengan
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pembahasan penelitian ini  serta mengumpulkan data dari

pemerintahan atau lembaga yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.5 Teknik Analisis Data
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan dalam (Hardani

dkk, 2020: 160) menyatakan bahwa data analysis is the process of
systematically searching and arranging the interview transcripts,
fieldnotes, and other materials that you accumulateo increase your
own understanding of them and to enable you to present what you
have discovered to others. Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. ~Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih- mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan yang
dapat diceritakan kepada orang lain.

Analisis menurut Miles dan Huberman dalam (Hardani dkk,
2020: 163) dibagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa narasi
deskriptif kualitatif. Tidak ada analisis data secara statistik dalam
penelitian kualitatif. Analisisnya bersifat naratif kualitatif, mencari
kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan informasi. Reduksi
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data berlangsung secara terus menerus sepanjang penelitian belum
diakhiri. Produk dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari
catatan lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, maupun
penambahan.

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa
hingga simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.
Dengan reduksi data, data kualitatif dapat disederhanakan dan
ditransformasikan dalam aneka macam cara melalui seleksi ketat.
Melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam
satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
simpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering
digunakan pada data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk
teks naratif. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowcard dan sejenisnya.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya Dalam
melakukan penyajian data tepat dan terukur ini memerlukan data-

data yang akurat. Data sendiri merupakan sesuatu yang belum
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mempunyai arti bagi penerimanya dan masih memerlukan adanya
suatu pengolahan. Agar bisa mendapatkan data yang akurat dan
terpercaya maka perlu memaksimalkan adanya pengumpulan data.
3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan simpulan dan verifikasi. Simpulan
adalah intisari- dari temuan penelitian yang menggambarkan
pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian
sebelumnya atau, keputusan yang diperoleh berdasarkan metode
berpikir induktif atau deduktif. Simpulan yang dibuat harus relevan
dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian
yang sudah dilakukan interpretasi dan pembahasan. Ingat simpulan

penelitian bukan ringkasan penelitian.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL

4.1 Gambaran Umum Usaha Kecil dan Menengah di
Kabupaten Aceh Jaya
Usaha kecil dan menengah di Kabupaten Aceh Jaya yang

menjadi lokasi dan obyek penelitian ini adalah Portugis Kopi dan
Guritno. Berikut adalah gambaran umum dari obyek penelitian
tersebut:

4.1.1 Gambaran Umum UKM Portugis Kopi

1. Sejarah Singkat UKM Portugis Kopi

UKM Portugis Kopi didirikan untuk mengangkat kembali
semangat para petani kopi Lamno dalam menghasilkan kopi
robusta terbaik dunia setelah sejarah kelam Aceh yang panjang
sehingga masyhurnya kopi robusta lamno tidak terdengar lagi.
Kopi yang diolah berasal dari biji kopi terbaik yang langsung
diambil dari petani kopi di Lamno. Nama UKM Portugis Kopi ini
bisa memperkuat brand bahwasanya kopi ini dulu yang diminati
olen orang-orang Portugis, sehingga menjadi daya tarik para
penikmat kopi.

Muhammad Haris selaku owner telah merintis usaha Portugis
kopi sejak tahun 2019. Saat itu, belum ada usaha kopi kemasan,
baik bubuk maupun siap minum yang diproduksi di Kabupaten
Aceh Jaya. Di tahun pertamanya, kopi bubuk kemasan UKM

Portugis Kopi dipasarkan di seputaran Kabupaten Aceh Jaya.
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Perlahan, UKM Portugis Kopi mampu menembus pasar ke luar
kabupaten pemekaran Aceh Barat tersebut.
2. Visi dan Misi UKM Portugis Kopi
a. Visi UKM Portugis Kopi
Visi dari UKM Portugis Kopi adalah menjadikan Portugis
Kopi sebagai perusahaan kopi robusta pertama di Aceh Jaya
dengan mengusung konsep sociopreneurship yang memberikan
dampak langsung kepada para petani dan masyarakat setempat
serta_ menjadi produsen terbesar kopi botol dan bubuk robusta di
Provinsi Aceh
b. Misi UKM Portugis Kopi
Misi dari UKM Portugis Kopi adalah sebagai berikut:
1) Membuka lapangan pekerjaan untuk pemuda dan pemudi di
Lamno Kabupaten Aceh Jaya
2) Mensejahterakan petani kopi di Lamno
3) Memperkenalkan kembali kopi robusta pada kalangan penikmat
dan pencinta kopi
4) Meningkatkan produktivitas kopi botol dan kopi bubuk robusta
Lamno
5) Membantu para petani untuk terus berinovasi dan melakukan
terobosan jumlah produksi biji kopi
6) Membuka coffee shop pertama di Lamno
3. Struktur Organisasi UKM Portugis Kopi
Struktur organisasi UKM Portugis Kopi adalah berdasarkan

gambar di bawah ini:
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Portugis Kopi

Owner _ Publik Relation
Muhammad Haris M. Barlisi
|
| | |
Production Production Finance
Arif Mustafa Muhammad Havidz Devi Andriani

4.1.2 Gambaran Umum UKM Guritno
1. Sejarah Singkat UKM Guritno

Mengingat hasil laut Aceh, khususnya di Aceh Jaya sangat
melimpah, khususnya gurita yang belum dimanfaatkan dengan baik
oleh masyarakat sekitar, menyebabkan munculnya keinginan dari
owner untuk dapat mengolah hasil laut ini menjadi makanan olahan
yang beragam rasa. Selama ini gurita hanya diolah dengan cara
diawetkan (dijemur) tetapi UKM Guritno ingin mengolah gurita
menjadi makanan yang beragam, contohnya sate guritno, guritno
rendang, bakso guritno, kerupuk guritno, guritno rendang jengkol
dan yang lainnya sehingga bisa di jadikan kuliner khas Aceh.
Karena itulah UKM Guritno yang didirikan pada tahun 2020 ini
ingin mengembangkan usaha olahan gurita menjadi penggerak

perekonomian masyarakat di Aceh, khususnya Aceh Jaya.
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2. Visi dan Misi UKM Guritno
a. Visi UKM Guritno

Visi dari UKM Guritno adalah menjadikan Guritno sebagai

makanan andalan kuliner di Provinsi Aceh bahkan hingga ditingkat

Nasional maupun internasional.
b. Misi UKM Guritno

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7)

Adapun yang menjadi misi dari UKM Guritno adalah:

Menciptakan lapangan kerja kepada pemuda kreatif dan
inovatif

Memproduksi Gurita menjadi makanan siap saji

Melakukan inovasi pada produk gurita sehingga banyak
produk yang dihasilkan

Mengutamakan menjaga kualitas produk

Bekerjasama dengan pemerintah dan pihak lainnya
Memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen
Mempromosikan produk secara aktif di berbagai media

sosial

3. Struktur Organisasi UKM Guritno

Struktur organisasi dari UKM Guritno dapat dilihat dalam

daftar gambar sebagai berikut:

45



Gambar 4.2
Struktur Organisasi Guritno

Owner
Rizki Fadli
|
Manager
Ayu Karlina
| | | |
Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan
. T.M. Syukran
Masykur Muammar Surahmi Annoval

4.2 Penerapan Sociopreneurship pada Pengembangan Usaha
Kecil dan Menengah di Kabupaten Aceh Jaya
Penerapan sociopreneurship dalam pengembangan usaha

kecil dan menengah merupakan sebuah strategi baru guna
membantu masyarakat untuk dapat membuka dan meningkatkan
suatu usaha. Sociopreneurship inilah yang akan membuka peluang
dan  kesempatan untuk '-masyarakat bekerjasama dalam
memproduksi  hasil - dari = usaha. yang diperolehnya, yang
dikarenakan oleh keterbatasan kemampuan dari pelaku usaha
dalam memproduksi produk yang dihasilkan. hal inilah yang
dilakukan oleh usaha kecil dan menengah (UKM) Portugis Kopi
dan UKM Guritno yang terdapat di Kabupaten Aceh Jaya.
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4.2.1 Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah oleh Portugis

Kopi

Portugis Kopi merupakan usaha kecil dan menengah (UKM)
yang di dalamnya terdapat sociopreneurship yang membantu
masyarakat dalam memproduksi kopi robusta dari Lamno
Kabupaten Aceh Jaya. Sociopreneurship di UKM ini bekerjasama
dengan Petani di Lamno untuk meningkatkan kualitas dari kopi
yang ditanam olehnya dengan mengedukasi langsung para Petani
supaya kopi yang dihasilkan lebih bagus sehingga hasil produksi
menjadi lebih maksimal dan memuaskan bagi banyak pihak.

UKM Portugis Kopi ini didirikan dengan modal awal
sejumlah Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah). Modal awal ini
memang relatif kecil dibandingkan dengan UKM lainnya, namun
dengan modal tersebut dapat diperoleh keuntungan pertahun
sejumlah Rp. 60.000.000,- (enam puluh juta rupiah). Dengan
jumlah keuntungan yang didapatkan itu, masyarakat menilai
Sociopreneurship dari  Portugis Kopi telah membangkitkan
semangat baru kepada masyarakat lainnya untuk membuka
usahanya di Aceh Jaya terutama kepada pemula UKM.

Muhammad Haris selaku sociopreneurship di UKM Portugis
Kopi menyatakan bahwa usaha yang dijalankan olehnya bukan
hanya untuk pribadi tetapi juga untuk sosial dengan tujuan agar
kopi robusta Lamno dapat menjadi lebih berkembang dan dikenal
oleh kalangan luas sehingga dapat menyebabkan nilai jual kopi

robusta Lamno menjadi lebih tinggi, dengan demikian
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perekonomian petani dan masyarakat menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Arif Mustafa selaku Karyawan Produksi dari UKM Portugis
Kopi menyatakan bahwa tingkat efisiensi pekerjaan yang
dijalankan oleh sociopreneurship dalam menjalankan misi
mengembangkan kopi robusta Lamno sejauh ini sudah sangat
efektif, terutama menyangkut pengedukasian oleh sociopreneurship
terhadap karyawan, petani kopi, dan masyarakat. Hal ini dapat
dilihat dengan sistem kerja yang dijalankan dengan melakukan
breefing 1 (satu) hari sekali, evaluasi 1 (satu) minggu sekali, dan
upgrading 1 (satu) bulan sekali terhadap seluruh karyawan serta
lebih menjaga hubungan kekeluargaan dengan petani kopi dan
masyarakat disekitarnya.

Muhammad  Barlisi selaku publik relation sekaligus
karyawan juga menyatakan bahwa sistem kerja di UKM Portugis
kopi dilakukan setiap hari (full day) dengan jangka waktu kerja 6-8
jam perhari, namun setiap 2 (dua) minggu sekali setiap karyawan
diberikan waktu untuk refreshing, hal ini dilakukan untuk
mengatasi kelelahan fisik dan mental dari pekerja sehingga stamina
dari pekerja dapat selalu terjaga dan sistem kerja juga menjadi lebih
baik.

Ibrahim selaku petani kopi menyatakan bahwa sebelum
adanya sociopreneurship dari UKM Portugis Kopi, petani kopi
yang ada di daerah Kecamatan Aceh Jaya sulit mendistribusikan

dan memproduksikan kopi. Selain itu, dengan adanya bimbingan
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dari sociopreneurship juga membuat kualitas kopi mengalami
peningkatan. Rasa dan ciri khas dari kopi robusta menjadi lebih
dikenal oleh masyarakat umum. Sehingga hal ini menyebabkan
petani kopi mengalami keuntungan yang signifikan daripada
biasanya.

Sejauh ini, Safril selaku Petani kopi juga menyebutkan bahwa
dengan adanya kerjasama untuk mengembangkan kopi robusta asli
Lamno antara sociopreneurship (UKM Portugis Kopi) dengan
petani, telah menyebabkan perkembangan yang cukup signifikan
bagi bisnis pertanian kopi. Hal ini tentu saja disebabkan oleh
peranan sociopreneurship yang telah memberikan berbagai
pengetahuan secara langsung tentang penanaman biji kopi bagi
petani serta memberikan ide-ide baru yang relevan dan membangun
relasi atau kepercayaan dengan pemerintah, masyarakat, dan
investor untuk membangkitkan bisnis dan perekonomian petani
kopi maupun masyarakat disekitarnya.

Bukan hanya itu saja, sociopreneurship dari portugis kopi
juga dalam mengembangkan  usahanya dengan Dberbagi
ilmu/pengetahuan dengan memberikan seminar-seminar kepada
pelaku usaha yang pemula dan masyarakat umumnya yang tertarik
untuk memulai usaha sehingga usaha yang dijalankannya juga
dapat menjadi contoh dan membangkitkan semangat pelaku usaha
lainnya untuk dapat bekerjasama dengan portugis kopi atau

membuka usahanya tersendiri.
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Berikut ini adalah alur pengembangan kopi robusta Lamno

oleh sociopreneurship dari portugis kopi:

Gambar 4.3
Alur Pengembangan Kopi Robusta Lamno Kecamatan Aceh
Jaya
UKM Portugis Kopi | ——— Petani Kopi

Masyarakat Wirausaha Kopi ‘ Pemerintah

Alur pengembangan kopi robusta di atas dilakukan oleh
Portugis Kopi selaku UKM vyang Dbertindak sebagai
sociopreneurship dengan melakukan kunjungan terhadap petani
kopi yang terdapat di Lamno Kecamatan Aceh Jaya dan melakukan
kerjasama untuk memproduksi kopi robusta yang telah dihasilkan
dengan terlebih dahulu memberikan pengetahuan kepada petani
kopi mengenai cara efektif penanaman kopi sehingga menghasilkan
kopi yang berkualitas tinggi. Kemudian, biji tersebut disangrai atau
istilah asingnya roasting secara mandiri. Dari hasil sangrai tersebut,
diproduksilah berbagai model produk kopi olahan seperti kopi
botol dan kopi bubuk robusta.

Setelah kopi tersebut diolah maka pemasarannya dilakukan
dengan melibatkan masyarakat umum secara langsung khususnya

penikmat kopi robusta dan wirausaha atau partner yang mau
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bekerjasama dalam memproduksi kopi serta Pemerintah daerah
yang mau mempromosikan kopi robusta asli Lamno sehingga kopi
tersebut menjadi lebih terkenal dan diketahui masyarakat umum
hingga keluar daerah.

Berdasarkan ide-ide pengembangan tersebut dapat dinyatakan
bahwa sociopreneurship dari Portugis kopi telah bertindak sebagai
agen perubahan bagi masyarakat terutama petani kopi. Mulai dari
memiliki pandangan baru yang modern, inovatif dan kreatif, hingga
perbaikan sistem penanaman kopi, serta menemukan pendekatan
baru dalam pengolahan kopi, sehingga dapat menemukan solusi
untuk mengubah kehidupan masyarakat menjadi lebih baik,
terutama untuk masyarakat menengah ke bawah di Lamno
Kecamatan Aceh Jaya.

4.2.2 Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah oleh Guritno

Guritno (Gurita Lamno) selaku UKM yang dijalankan oleh
sociopreneurship merupakan salah satu usaha yang menciptakan
perubahan struktural yang besar bagi masyarakat dengan
memengaruhi banyak orang untuk mengubah cara hidup dan cara
pikir mereka. Sociopreneurship dari Guritno dalam menjalankan
usahanya di UKM ini memberdayakan Nelayan gurita yang ada di
Lamno Kecamatan Aceh Jaya. Nelayan yang ada di daerah tersebut
di berikan sosialisasi dan evaluasi mengenai cara penangkapan
gurita sehingga gurita yang didapatkan juga berkualitas tinggi.

Rizki Fadli selaku sociopreneurship (owner) dari UKM

Guritno (gurita Lamno) menyatakan bahwa awalnya mendirikan
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Guritno hanya untuk mengatasi masalah sosial di daerah Lamno
sebagai peluang untuk perubahan. Hal ini disebabkan oleh
banyaknya Nelayan yang tidak mengetahui cara memproduksi
gurita di daerah tersebut. Kemudian dengan modal awal sebesar
Rp. 2000.000,- (dua juta rupiah) sociopreneurship melakukan
kerjasama dengan Nelayan untuk dapat mengolah gurita mentah
gurita empuk yang kemudian dijual dalam bentuk kemasan. Gurita
empuk tersebut dapat disajikan menjadi berbagai macam makanan
seperti mie guritno, sate guritno, dan guritno tumis yang dapat
dijadikan makanan khas dari Lamno Kecamatan Aceh Jaya. Saat
ini, keuntungan yang didapati olen Guritno mencapai Rp.
120.000.000 (seratus dua puluh juta rupiah) pertahun.

Lebih lanjut, Rizki Fadli juga menyebutkan bahwa prinsip
yang dimiliki oleh seorang sociopreneurship adalah banyak
memberi daripada menerima. Sehingga dirinya akan selalu
mengembangkan usahanya (UKM Guritno) agar dapat semakin
banyak menopang orang - orang yang kesusahan, terutama Nelayan
gurita yang tidak mengetahui cara meningkatkan taraf hidupnya
dan masyarakat disekitarnya yang tidak mempunyai pekerjaan yang
tetap.

Muammar dan T.M Annoval selaku karyawan dari UKM
Guritno menyatakan bahwa dalam mengembangkan UKM Guritno,
sociopreneurship akan bertindak sesuai tugas pokok dan fungsi
pekerjaannya yaitu dengan memberikan arahan dan bimbingan

kepada karyawan dan menerapkan sistem kekeluargaan dalam
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bekerja sehingga mengutamakan prinsip kebersamaan, hal ini
dilakukan agar sistem kerja menjadi lebih efisien. Selain itu Bahtiar
selaku Nelayan mengemukakan bahwa bekerjasama dengan
sociopreneurship memberikan kesempatan baginya untuk dapat
lebih berkembang dan dapat meningkatkan taraf hidup lebih baik
dibandingkan sebelumnya.

Saat ini, dengan sistem kerja dari sociopreneurship yang
menjalin -kerjasama dengan Nelayan dan menerapkan sistem
kekeluargaan dengan karyawannya telah mengakibatkan perubahan
yang cukup signifikan bagi Guritno yaitu berupa perkembangan
usaha yang semakin pesat dan hubungan dengan partner dan
investor juga terjalin dengan baik. Hal ini sesuai dengan yang
dinyatakan oleh Dayat selaku Nelayan yang bekerjasama dengan
UKM  Guritno  yang menyatakan bahwa selama ini
sociopreneurship dari UKM Guritno sudah banyak membantu
nelayan dalam memproduksi hasil tangkapan gurita mereka dan
banyak memberikan edukasi atau pembelajaran bagi nelayan
sehingga perekonomian mereka juga mengalami peningkatan
dibandingkan sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa  sociopreneurship dari  UKM  Guritho  dalam
mengembangkan usahanya menerapkan prinsip kekeluargaan yaitu
dengan melakukan kerjasama secara berkualitas dengan Nelayan
dan berlaku profesional dengan investor (partner) agar segala

sesuatu yang mencakup usaha dapat berjalan dengan baik serta
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membantu masyarakat disekitarnya untuk mendapatkan  atau

memperoleh pekerjaan yang layak.

4.3 Hambatan yang Dihadapi Sociopreneurship dalam
Mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah Di
Kabupaten Aceh Jaya
Setiap  menjalankan  usaha tentu saja  seorang

sociopreneurship akan mengalami hambatan baik yang berasal dari
dalam maupun dari luar. Hambatan adalah sesuatu hal yang
menghalangi secara tidak konsepsional atau yang dapat
menghalangi tercapainya sebuah tujuan. Adapun hambatan yang
dihadapi oleh sociopreneurship dari UKM Portugis Kopi dan UKM
Guritno terdiri atas hambatan internal dan eksternal. Berikut ini
adalah penjelasan dari hambatan tersebut:
1. Hambatan Internal

Adapun yang menjadi hambatan internal yang dihadapi oleh
sociopreneurship dalam mengembangkan UKM Portugis Kopi dan
Guritno adalah sebagai berikut:

a. Kurang Kepercayaan

Muhammad Haris selaku owner (sociopreneurship) pada
UKM Portugis Kopi mengungkapkan bahwa dalam membangun
atau mengembangkan usaha dengan sistem sosial yang menjadi
hambatan utama adalah kurangnya kepercayaan terhadap
kemampuan dirinya dalam mengemban tugas mengembangkan
UKM. Misalnya ada saja pihak-pihak tertentu yang merendahkan

akan pengetahuan yang dimilikinya. Namun, saat ini UKM
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Portugis Kopi dapat membuktikan diri bahwa mampu melangkah
maju dan dapat membantu petani dengan pengetahuan yang
dipunyai serta mendapatkan kepercayaan dari masyarakat
disekitarnya dan pada akhirnya dapat menarik minat investor
ataupun partner untuk dapat bekerja sama.

Rizki Fadli owner UKM Guritno juga menyatakan bahwa
masalah ketidakpercayaan menjadi problematika tersendiri dalam
memulai bisnis dengan sistem sociopreneurship-ini. Oleh karena
itu, selaku sociopreneurship dirinya harus peka dan inovatif dalam
menciptakan cara terbaik untuk mendapatkan kepercayaan dari
nelayan, masyarakat, maupun partner kerja. Sehingga tujuan
pengembangan usaha dan visi misi sosial dapat terwujud dengan
baik.

b. Kurang Memahami Konsep

Sociopreneurship memiliki konsep berusaha menggunakan
berbagai cara bisnis untuk - mengatasi masalah bersama.
Sociopreneur harus berani mengambil risiko dan berusaha keras
untuk memberikan dampak positif melalui berbagai inisiatif yang
dilakukannya. seorang Sociopreneurship lebih menekankan pada
unsur isu sosial daripada keuntungan semata. Namun, meskKi
demikian sociopreneurship tetap menghasilkan profit. Namun,
profit tersebut lebih banyak dimanfaatkan untuk membuat sebuah
aksi positif daripada keuntungan pribadi.

Konsep sociopreneurship di atas secara tegas menyatakan

mengenai tugas dan wewenang sociopreneurship adalah berfokus
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pada misi sosial. namun konsep yang seperti itu masih tidak
dimengerti oleh sebagian masyarakat baik itu nelayan, petani
maupun investor sehingga masih ada yang menganggap
sociopreneurship hanya mencari keuntungan semata tanpa
memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya.

Akibat kurang dari pemahaman konsep tersebut membuat
sociopreneurship  harus menekankan pemahaman kepada
masyarakat mengenai tujuan dan fungsi dari sociopreneurship itu
sendiri sehingga pemahaman yang kurang dari masyarakat maupun
investor tidak mempengaruhi mentalitas dan ritme kerja dari
sociopreneurship itu sendiri.

2. Hambatan Eksternal

Adapun yang menjadi hambatan eksternal yang dihadapi oleh
sociopreneurship dalam mengembangkan UKM Portugis Kopi dan
Guritno adalah sebagai berikut:

a. Kurangnya Keterbukaan atau Komunikasi dengan sesama
Partner

Komunikasi yang baik dapat terjalin jika mengutamakan
prinsip keterbukaan tanpa adanya hal yang ditutup-tutupi. Namun
M. Barlisi selaku Publik relation sekaligus Karyawan di Portugis
Kopi menyatakan bahwa adakalanya terdapat partner yang
bertindak tidak jujur dalam bekerjasama mengembangkan bisnis
UKM, hal ini dapat mengakibatkan kerugian bagi UKM.

Rizki Fadli juga menyatakan ada partner yang bekerja sama

dengan Guritno yang melakukan pelanggaran kontrak yang dibuat
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olehnya sehingga hal tersebut berdampak buruk bagi
perkembangan usaha. Dampak itu bisa menimbulkan kerugian
seperti hasil produksi menjadi sedikit berkurang dari biasanya.
Akibat perbuatan itu, dapat dinyatakan bahwa partner tersebut
telah melakukan perbuatan wanprestasi.

b. Cuaca Buruk yang Mempengaruhi Hasil Produksi

Bahtiar selaku Nelayan di Lamno Kecamatan Aceh Jaya yang
bekerjasama dengan Guritno menyatakan bahwa cuaca buruk
sangat mempengaruhi hasil penangkapan gurita. Jika kondisi alam
mengalami badai maka hasil tangkap gurita juga minim sehingga
pasokan atau persediaan gurita menjadi lebih sedikit daripada
biasanya, padahal jumlah permintaan gurita cenderung meningkat
pada kondisi tersebut.

Ibrahim selaku Petani kopi robusta yang bekerjasama dengan
Portugis Kopi juga menyatakan bahwa jika terjadi cuaca buruk
disertai hujan yang cukup intensif menyebabkan persediaan kopi
menjadi lebih sedikit. Hal ini dikarenakan tanaman kopi sulit
berbunga dan secara otomatis akan mengurangi produktivitas buah
kopi. Berdasarkan penjelasan tersebut, cuaca buruk menjadi faktor
hambatan yang tidak dapat dihindarkan yang dapat menimbulkan
kerugian yang cukup signifikan bagi perkembangan usaha.

c. Kekurangan Bahan Baku

Bahan baku merupakan suatu bahan yang dapat dipakai ke

dalam pembuatan suatu produk. Persediaan bahan baku adalah

suatu faktor penting dalam memproduksi suatu produk, jika bahan
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baku kurang maka hasil produksipun menjadi lebih sedikit bahkan
tidak mampu menampung jumlah permintaan. Oleh karena itu
kekurangan bahan baku merupakan sebuah hambatan yang harus
dihindari dalam mengembangkan suatu usaha.

Muhammad Haris menyatakan jika jumlah pasokan kopi
kurang maka tidak akan mampu mengakomodir kebutuhan
pelanggan sehingga menimbulkan dampak bagi perkembangan
usaha itu-sendiri. Sementara itu Rizki Fadli juga menyatakan jika
pasokan gurita yang dihasilkan oleh Petani kurang memadai maka

menyebabkan hasil produksi juga terbatas.

4.4 Strategi yang Dilakukan Sociopreneurship dalam
Mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah di
Kabupaten Aceh Jaya
Strategi merupakan sebuah pola yang mendasar dari sasaran

untuk mencapai suatu rencana. Seorang sociopreneurship dalam
mengembangkan usahanya harus mempunyai Strategi tertentu.

Strategi pengembangan UKM sendiri merupakan suatu
usaha atau cara yang digunakan dalam berbisnis untuk
menarik minat pelanggan. Bisa dikatakan pula strategi
pengembangan dalam hal pemasaran adalah sebuah
strategi mengajak orang lain untuk membeli atau
menggunakan produk dari si penjual dengan cara yang

sangat menarik sampai konsumen tersebut tertarik
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untuk membelinya. Dengan adanya strategi ini maka
penjualan anda akan semakin meningkat.

Adapun strategi yang akan dilakukan untuk pengembangan
UKM di Kabupaten Aceh Jaya yaitu:

1. Strategi Pemasaran Langsung (Direct Marketing)

Pemasaran langsung merupakan bentuk promosi dengan
menggunakan pesan ataupun mouth of mouth dan alat penghubung
non personal lainnya untuk berkomunikasi secara langsung dengan
atau mendapatkan tanggapan langsung dari pelanggan tertentu dan
calon pelanggan.  Pemasaran  langsung  memanfaatkan
perkembangan teknologi komunikasi yang dapat berhubungan
langsung dengan calon pembeli.

Sociopreneurship dari  UKM" Portugis Kopi menyatakan
bahwa strategi pengembangan UKM dengan pemasaran langsung
dilakukan dengan menciptakan = kontak langsung dengan
masyarakat (pelanggan dan calon pelanggan potensial) untuk
mempromosikan atau memasarkan product dan service Kkopi
robusta secara langsung kepada masyarakat yaitu dengan menjual
kopi robusta asli lamno dalam bentuk kopi botol maupun bubuk di
hampir seluruh area Aceh serta membuka Kafe Portugis Kopi di
Lamno sehingga setiap masyarakat yang ingin merasakan cita rasa
kopi robusta dapat dengan langsung membeli atau mendatangi
tempat tersebut.

Guritno selaku UKM yang memproduksi gurita dalam

berbagai bentuk seperti sate gurita, gurita tumis dan lainnya juga
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mengembangkan usahanya secara langsung kepada masyarakat
dengan melakukan berbagai promosi dan membuka berbagai gerai
atau warung makan Guritno di Lamno Kecamatan Aceh Jaya dan
menjual produk-produk tersebut di berbagai daerah lainnya di
seluruh Aceh sehingga saat ini produk tersebut menjadi lebih
dikenal masyarakat secara luas. Hal ini tentu saja dampak dari cita
rasa yang khas dan nikmat yang membuat pelanggan akan
memberikan review yang baik.
2. Strategi Pemasaran Tidak Langsung (Indirect Marketing)

Strategi pengembangan UKM lainnya yang dilakukan oleh
UKM Portugis Kopi dan UKM Guritno di Kabupaten Aceh Jaya
adalah dengan melakukan pemasaran tidak langsung yaitu suatu
konsep atau cara menjual produk barang/ jasa melalui pendekatan
persuasif dari konten seperti media sosial, video, merchandise,
event, atau program lainnya. Media sosial yang sering digunakan
untuk promosi di antaranya facebook, instagram, dan twitter.
Melalui media ini UKM bisa melakukan promosi yang terstruktur
dan tepat sasaran. Dalam pemasaran dengan sistem ini,
sociopreneurship akan memasarkan konten dalam bentuk postingan
di web, gambar atau video. Konten yang dipasarkan melalui media
sosial ini berhubungan dengan produk yang akan dijual.

Selain memasarkan konten, teknik pemasaran modern ini
juga digunakan untuk memasarkan merek. Maksud memasarkan
merek di sini adalah mengenalkan merek secara umum ke

masyarakat secara menyeluruh atau yang sering disebut dengan
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brand awareness, hal inilah yang diterapkan oleh sociopreneurship
dari Portugis Kopi dan Guritno dengan mengenalkan kedua merek
tersebut maka akan memberi impresi yang baik, maka rasa percaya
masyarakat akan meningkat dan bisa meningkatkan konversi
promosi ke penjualan.

Strategi ini jelas sangatlah mudah dilakukan, karena hanya
dengan membuat konten atau status pada akun tertentu maka akan
menjangkau pada keseluruhan tempat. Akibat strategi pemasaran
tidak ‘langsung dengan menggunakan media sosial ini, Portugis
Kopi saat ini menjadi sangat berkembang hingga mampu
menembus pasar pulau Jawa, Kalimantan, serta Ambon di Provinsi
Maluku. Hal ini juga dialami oleh Guritno yang berhasil
memasarkan olahan guritanya diberbagai wilayah di Provinsi Aceh.
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah
dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Penerapan sociopreneurship dalam mengembangkan UKM
Portugis Kopi dan UKM Guritno (Gurita Lamno) dilakukan
dengan menjalin kerjasama dengan petani kopi/nelayan.
Sociopreneurship dari UKM portugis kopi dan UKM Guritno
akan membantu pemecahan masalah perekonomian sosial yang
dihadapi oleh petani kopi/nelayan dengan memproduksi hasil
kopi dan gurita yang didapatkan oleh mereka. Kerjasama antara
sociopreneurship dengan petani kopi dan nelayan menjadi
solusi untuk menghasilkan kopi dan gurita yang berkualitas
tinggi, hal ini dikarenakan sebelumnya sociopreneurship akan
memberikan pengetahuan maupun bimbingan mengenai cara
efektif menghasilkan produk berkualitas tinggi. Pengembangan
usaha dilakukan oleh sociopreneurship dengan melibatkan
masyarakat umum atau partner yang mau bekerjasama serta
Pemerintah daerah yang mau mempromosikan kopi robusta asli
Lamno dan produk olahan gurita sehingga produk tersebut
menjadi lebih terkenal. Oleh karena itu, dengan adanya
sociopreneurship dari UKM Portugis Kopi dan UKM Guritno
telah menyebabkan perkembangan yang cukup signifikan bagi

bisnis pertanian kopi dan gurita di Kabupaten Aceh Jaya.
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2. Hambatan yang  dihadapi  sociopreneurship  dalam
mengembangkan UKM di Kabupaten Aceh Jaya yaitu
kurangnya rasa kepercayaan dan pemahaman konsep bisnis
dengan penggunaan sociopreneurship oleh partner dan
investor, kurangnya keterbukaan atau komunikasi dengan
sesama partner, dan cuaca buruk yang mempengaruhi hasil
produksi serta kekurangan bahan baku untuk produksi.

3. Strategi yang dilakukan sociopreneurship dalam
mengembangkan UKM di Kabupaten Aceh Jaya yaitu pertama
dengan melakukan strategi pemasaran langsung (direct
marketing), yaitu dilakukan dengan menciptakan kontak
langsung dengan masyarakat (pelanggan dan calon pelanggan
potensial) dengan membuka Kafe Portugis Kopi dan Gerai atau
warung makan Guritno. Kedua strategi pemasaran tidak
langsung (indirect marketing) yaitu suatu konsep atau cara
menjual produk barang/ jasa melalui pendekatan persuasif dari
konten seperti media sosial yaitu instagram, facebook, dan

twitter.

5.2 Saran

Ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan pada
tulisan karya ilmiah ini, yaitu:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada peneliti selanjutnya disarankan agar dapat melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan UKM oleh
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sociopreneurship pada daerah-daerah lain yang dianggap dapat
memotivasi orang lain untuk dapat memulai usahanya sendiri.
2. Bagi Akademisi

Bagi akademisi diharapkan agar dapat menambah wawasan
mengenai pengembangan UKM oleh sociopreneurship dengan cara
membaca buku-buku yang relevan, serta mencari sumber informasi
yang lebih lengkap yang berkaitan dengan wewenang
sociopreneurship.
3. Bagi Instansi Penelitian

Diharapkan kepada Sociopreneurship UKM Portugis Kopi
dan UKM Guritno agar terus mengembangkan usahanya dan
membantu memberikan edukasi bagi pemula UKM untuk dapat
meningkatkan pengetahuan di bidang bisnis sosial.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara

A. Daftar Pertanyaan untuk Sociopreneurshipship di Aceh

Jaya

1. Apa yang membuat anda tertarik untuk menjadi seorang
sociopreneurship?

2. Apa peranan yang telah dilakukan dalam mengembangkan
UKM?

3. Berapa perkiraan modal awal dalam membangun usaha
yang telah dijalankan

4. Apa hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan
UKM?

5. Upaya apa yang telah sociopreneurship lakukan guna
mengembangkan UKM?

6. Bagaimana perkembangan usaha yang telah dijalankan saat
ini?

7. Apakah pernah memberikan seminar atau pelatihan bagi
pelaku usaha (masyarakat)/pekerja di UKM ?

8. Apa  kelebthan. yang  mereka miliki  sebagai
sociopreneurship dalam pengembangan usahanya?

9. Berapa perkiraaan jumlah pemasukan yang mereka peroleh
pertahun ?

10. Bagaimana  sistem  kerjasama yang dilakukan oleh

sociopreneurship dengan pekerja dan nelayan serta petani ?

B. Daftar Pertanyaan untuk Pekerja di Aceh jaya

1.
2.
3.

Apa peranan mereka dalam pengembangan UKM?

Apa hambatan yang dihadapi dalam pengembangan UKM?
Jelaskan Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan
dalam mengembangkan UKM?
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Bagaimana sistem jangka waktu bekerja per minggu yang
diterapkan oleh sociopreneurship?

Bagaimana tingkat efisiensi pekerjaan yang dijalankan oleh
sociopreneurship?

C. Daftar Pertanyaan untuk Nelayan/Petani di Aceh Jaya

1.

Bagaimana hubungan kerjasama yang mereka jalankan
dengan sociopreneurship?

Apa peranan sociopreneurship dalam perkembangan usaha
mereka jalankan?

Adakah hambatan yang dialami dalam bekerja sama dengan
sociopreneurship?

Apa perbandingan perkembangan usaha sebelum dan
sesudah kerjasama dengan sociopreneurship?
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Lampiran 2 Dokumentasi Dengan Owner Portugis Kopi,
Karyawan Dan Petani

1. Muhammad Haris (Sociopreneurship/Owner) Portugis Kopi)

2. Muhammad Barlisi (Karyawan Portugis Kopi
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3. Avrif Mustafa (Karyawan Portugis Kopi)

4. Safril (Petani Kopi)
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5. Ibrahim (Petani Kopi)
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Lampiran 3Dokumentasi Dengan Owner Guritno, Karyawan
Dan Nelayan
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3. T.M. Annoval (Karyawan Guritno)

4. Nelayan yang Bekerjasama dengan Guritno
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